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ABSTRACT 
 Hysterosalpingography is an examination of the female genital organs using 
contrast material with a Foley Catheter or HSG Set. This study aims to determine the 
right time and the advantages and disadvantages of both. The method of data 
collection is documentation. 
 Foley catheter can be used in patients who have inflammation with the 
advantages of reducing pain or discomfort and the disadvantage is the possibility of 
insertion more than once. The HSG Set can be used in cooperative patients, with the 
advantage of being able to help reduce B3 waste and the disadvantage of having 
artifacts in the image results because the tip of the cone covers part of the female 
genital organs. 
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ABSTRAK 
Histerosalpingografi merupakan pemeriksaan pada organ genitalia wanita 
menggunakan bahan kontras dengan alat Foley Kateter atau HSG Set. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui waktu yang tepat serta keunggulan dan kelemahan dari 
keduanya. Metode pengumpulan data yaitu dokumentasi.  
Foley kateter dapat digunakan pada pasien yang memiliki peradangan dengan 
keunggulan yaitu mengurangi rasa sakit ataupun rasa tidak nyaman dan 
kelemahannya yaitu adanya kemungkinan pemasukan lebih dari satu kali. HSG Set 
dapat digunakan pada pasien yang kooperatif, dengan keunggulan dapat membantu 
dalam mengurangi limbah B3 dan kelemahannya adanya artefak pada hasil citra 
karena ujung conus yang menutupi sebagian dari organ genitalia wanita. 





 Seiring dengan perkembangan 
teknologi bidang radiografi, berbagai 
pemeriksaan radiografi semakin 
bervariasi mulai dari jenis pencitraan 
tunggal (single expose) hingga 
pemeriksaan secara beberapa kali 
paparan yang mengenai organ hingga 
diperoleh gambaran anatomi organ. 
Termasuk didalamnya organ reproduksi, 
salah satunya dikenal dengan 
pemeriksaan Histerosalpingografi (HSG) 
(Bontrager, 2014). 
 Histerosalpingografi merupakan 
pemeriksaan secara radiologi pada organ 
genitalia wanita dengan menggunakan 
bahan kontras yang dimasukkan melalui 
uterus dan tuba uterine (Akhadi, 2020). 
Media kontras merupakan zat yang 
digunakan untuk membantu 
memvisualisasikan beberapa struktur 
jaringan dan meningkatkan kualitas 
gambar citra dalam diagnostik. 
Pemberian media kontras dimaksudkan 
untuk mendapatkan hasil pemeriksaan 
yang baik dan informatif (Akhadi, 2020).   
 Adapun alat yang digunakan 
untuk memasukkan media kontras 
dalam pemeriksaan 
Histerosalpingografi (HSG) adalah 
Foley Kateter dan HSG Set. Dalam 
setiap penggunaan alat tentunya 
memiliki keunggulan dan 
kelemahannya sendiri, terutama jika 
dalam pemeriksaan, ada pasien yang 
diharuskan untuk menggunakan dua 
alat karena ada kendala pada alat 
pertama. Selain itu, waktu penggunaan 
untuk kedua alat belum diketahui 
kapan waktu yang tepat.  
 
Dalam penelitian ini memuat 
beberapa pembahasan yang sebelumnya 
belum pernah dibahas dalam jurnal lain, 
yaitu pembahasan untuk mengetahui 
kapan penggunaan yang tepat serta 
keunggulan dan kelemahan dari alat 
pemasukan media  kontras dengan foley 
kateter dan HSG Set. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang dilakukan penelitian 
ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan literature riview. 
Waktu penelitian dari September 2020 – 
Juni 2021. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Sumber 
Sekunder. Metode pengumpulan data 
yaitu dokumentasi mencari dan 
menggali data dari dokumen yang 
berupa jurnal/buku relevan yang 
berhubungan dengan Prosedur 
Pemeriksaan Radiografi 
Histerosalpingografi (HSG) Dengan 
Variasi Pemasukkan Media Kontras 
Yang Berbeda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pengumpulan data, penulis 
menggunakan 2 sumber data utama dan 8 
sumber data pendukung. 
a. Waktu yang tepat untuk 




prosedur pemeriksaan Radiografi 
Histerosalpingografi (HSG) 
Pemeriksaan HSG dilakukan 
dengan menggunakan obat anti 
inflamasi non steroid untuk 
mengurangi peradangan dan 
meredakan nyeri, meminta pasien 
untuk mengosongkan kandung 
kemih, dan menggunakan foley 
kateter agar tidak harus memegang 
serviks dengan tenakulum sehingga 
tidak menimbulkan rasa sakit 
(Ranjan et al, 2015). Foley kateter 
digunakan untuk menekan serviks 
dengan spekulum vagina agar 
mencegah kebocoran pada saat 
adanya kecurigaan pada indikasi 
yang dialami pasien, dan secara 
signifikan mengurangi rasa sakit 
dibandingkan dengan HSG Set 
(Mansour et al, 2014).  
Berdasarkan pendapat diatas, 
penggunaan foley kateter 
disarankan pada saat terdapat 
indikasi atau gejala inflamasi yang 
ada pada pasien. Seperti pada 
pasien yang memiliki peradangan 
pada area untuk memasukkan media 
kontras dan mencegah kebocoran 
media kontras. Oleh karena itu, 
penggunaan foley kateter lebih 
diutamakan daripada HSG Set 
karena ukurannya yang lebih kecil 
dan dapat masuk dengan lebih 
mudah. 
b. Waktu yang tepat untuk 
menggunakan HSG Set pada 
prosedur pemeriksaan Radiografi 
Histerosalpingografi (HSG) 
Penggunaan HSG Set untuk 
memasukkan media kontras 
dilakukan pada pasien yang masih 
muda dan dapat berkomunikasi 
ataupun dibina dengan baik oleh 
radiolog untuk diminta diam selama 
jalannya pemeriksaan (Linder et al, 
2019). Usia seorang pasien muda 
yang produktif yaitu dalam rentang 
20 – 35 tahun (Wahyuni et al, 
2017). Pemeriksaan 
Histerosalpingografi (HSG) Pada 
Kasus Infertilitas Primer dilakukan 
dengan menggunakan HSG Set 
(Utami et al, 2018). 
Berdasarkan pendapat tersebut, 
penggunaan HSG Set yang tepat 
dapat digunakan berdasarkan pasien 
yang akan melakukan pemeriksaan 
yaitu pasien yang kooperatif dan 
dalam rentang usia yang masih 
muda. Hal ini sesuai dengan teori 
oleh Bushong (2013) yang 
menyatakan bahwa setiap 
pemeriksaan pasien harus diberi 
arahan oleh tim radiologi untuk 
menghindari gerakan dan menahan 
tubuh agar tidak bergerak sehingga 
dapat diperoleh gambaran yang 
memenuhi standart. 
c. Keunggulan dan kelemahan dari 
masing-masing alat yang digunakan 






Keunggulan dari penggunaan 
foley kateter yaitu adanya 
pengurangan nyeri hingga satu jam 
setelah pemeriksaan HSG dan 
kurangnya efek samping yang 
diterima oleh pasien pada saat 
menggunakan foley kateter 
(Silvinato et al, 2019). Selain itu, 
keunggulan dari penggunaan foley 
kateter yaitu adanya pengurangan 
rasa nyeri yang diterima oleh pasien 
pada saat media kontras 
dimasukkan dalam prosedur 
pemeriksaan HSG (Stoop et al, 
2010). Kelemahan dari penggunaan 
foley kateter dalam memasukkan 
media kontras yaitu adanya 
kemungkinan percobaan induksi 
yang lebih dari satu kali percobaan. 
Hal ini terjadi karena pada saat 
foley kateter ditempatkan di dalam 
saluran endoserviks balon kateter 
masih bisa lolos sehingga 
mengharuskan untuk ditempatkan 
pada rongga endometrium 
(Kilcoyne et al, 2020). Foley 
kateter merupakan salah satu 
sampah medis sekali pakai yang 
harus dikategorikan sebagai limbah 
B3 (Bahan Berbahaya dan 
Beracun), sedangkan jumlah 
sampah medis pada satu semester di 
tahun 2017 yaitu sebanyak 45.210 
kg (Purwanti, 2017). 
Keunggulan dari penggunaan 
alat HSG Set yaitu dapat 
mengurangi sampah medis karena 
alat yang bisa digunakan berulang 
kali namun tetap wajib untuk 
disterilkan setiap akan melakukan 
pemeriksaan. Pemeriksaan HSG 
dengan menggunakan HSG Set 
akan mempengaruhi pada gambar 
citra yang dihasilkan, yaitu adanya 
gambaran canula pada gambar citra. 
Selain itu, dengan menggunakan 
HSG Set juga akan membuat waktu 
prosedur pemeriksaan menjadi lebih 
lama (Oriji et al, 2017). 
Penggunaan HSG Set dalam 
memasukkan media kontras bisa 
menyebabkan kanulasi serviks, 
menimbulkan rasa sakit dan dapat 
menyebabkan sensasi kram yang 
intens (Bushong, 2013).  
Berdasarkan pendapat tersebut, 
Keunggulan dari menggunakan 
foley kateter yaitu dapat membantu 
mengurangi rasa nyeri yang 
dirasakan pasien pada saat 
pemeriksaan. Dengan menggunakan 
foley kateter juga dapat 
menghasilkan hasil citra yang lebih 
berkualitas dari HSG Set, walupun 
tetap terdapat artefak pada hasil 
citra. Hal ini dikarenakan pada saat 
menggunakan HSG set maka ujung 
conus yang berbahan besi akan 
menghalangi sinar-x lebih besar 
daripada balon kateter. Pada hasil 
citra dengan penggunaan HSG Set 
gambaran conus akan radiopaque 




disekitarnya. Namun jika dengan 
foley kateter nilai radiopaque yang 
dimiliki akan lebih rendah daripada 
HSG Set. Selain itu penggunaan 
HSG Set juga membuat prosedur 
menjadi lebih lama karena proses 
pemasukkannya yang cukup sulit 
dan akan menyebabkan pasien 
merasakan rasa tidak nyaman yang 
lebih lama.  
KESIMPULAN 
Foley kateter dapat digunakan 
pada saat pasien memiliki peradangan 
pada area vagina atau leher rahim, 
keunggulan dari penggunaan Foley 
kateter yaitu mengurangi rasa sakit 
ataupun rasa tidak nyaman pada saat 
memasukkan media kontras karena 
memiliki bahan yang lebih lunak dari 
HSG Set dan kelemahannya yaitu adanya 
kemungkinan dilakukan percobaan 
pemasukan Foley Kateter lebih dari satu 
kali. HSG Set dapat digunakan pada 
pasien yang kooperatif dan dalam 
rentang usia yang masih muda atau usia 
produktif, keunggulan dari HSG Set yaitu 
dapat membantu dalam mengurangi 
limbah B3 dan kelemahannya adanya 
artefak pada hasil citra karena ujung 
conus yang menutupi sebagian dari 
organ genitalia wanita.  
SARAN 
Penulis menyarankan agar 
sebelum melakukan pemeriksaan, 
petugas harus memperhatikan kondisi 
dan indikasi pada setiap pasien. Jika 
pasien dalam kondisi yang sadar dan 
kooperatif, maka bisa menggunakan HSG 
Set guna mengurangi limbah sampah 
medis. Kemudian jika keadaan pasien 
non kooperatif dan ada indikasi seperti 
peradangan maka penulis menyarankan 
menggunakan foley kateter agar tidak 
menambah atau memperburuk indikasi. 
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